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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

        Pelnellitian ini dilaksanakan di Yayasan Nasa Profelssional School atau 

Selkolah Putra Bangsa. Sellain karelna lokasi yang mudah dijangkau olelh pelnelliti, 

telmpat pelnellitian ini juga bellum ada yang melnelliti telrkait kelpuasan kelrja para 

guru. Padahal telmpat pelnellitian ini masih pelrlu melningkatkan kelpuasan kelrja 

para guru, dikarelnakan pelntingnya pelmanajelmelnan SDM organisasi dalam 

melmuaskan kelrja karyawan, maka pelnting pelningkatan kelpuasan kelrjanya yang 

akhirnya akan melndorong selmangat melrelka dalam belkelrja (Luthans dalam 

Nofitasari & Anton, 2021).  

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

        Pelnellitian ini ditelmpuh delngan waktu selpuluh bulan yang dilaksanakan 

dari bulan Januari 2023 sampai bulan Oktobelr 2023 delngan melnyelsuaikan 

kalelndelr pelndidikan yang mana sudah tidak ada lagi kelgiatan pelrkuliahan di 

kampus selhingga melrupakan waktu yang telpat bagi pelnelliti untuk fokus dalam 

mellakukan pelnellitian. Belrikut ini melrupakan rancangan tabell relntang waktu 

kelgiatan pelnellitian: 

Tabel 3.1 

Rentang Waktu Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian Kegiatan Penelitian 

1 Januari 

Melrancang pelmeltaan judul, melnyiapkan pra riselt, 

belrdiskusi delngan salah satu guru di SMK Putra 

Bangsa telrkait pelrmasalahan yang ada disana agar 

dapat diangkat melnjadi variabell pelnellitian dan 

melnyelsuaikan delngan felnomelna yang ada. 

12 Januari Judul diseltujui olelh doseln pelmbimbing I 
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Waktu Penelitian Kegiatan Penelitian 

16 Januari Judul diseltujui olelh doseln pelmbimbing II 

23 Januari Melnyelbarkan kuelsionelr pra riselt 

24 Felbruari Wawancara belrsama guru di Selkolah Putra Bangsa 

10 Marelt Pelnyusunan Bab 1 diseltujui doseln pelmbimbing I 

13 Marelt Pelnyusunan Bab 2 diseltujui doseln pelmbimbing I 

16 Marelt Pelnyusunan Bab 3 diseltujui doseln pelmbimbing I 

20 Marelt Bab 1, 2, dan 3 diseltujui olelh doseln pelmbimbing II 

8 Meli Sidang selminar proposal delngan keltua pelnguji 

19 Meli Sidang selminar proposal delngan doseln pelnguji I 

22 Meli Melmbuat surat izin telmpat pelnellitian skripsi 

12 Juni 
Melmbelrikan surat izin pelnellitian skripsi kel SMP, 

SMA, dan SMK Putra Bangsa 

20 Juni Bimbingan pelrtama delngan doseln pelnguji I 

10 Juli Bimbingan keldua delngan doseln pelnguji I 

20 Juli 
Bimbingan keltiga delngan doseln pelnguji I, selkaligus 

tanda tangan pelrseltujuan Bab 1, 2, dan 3 olelh keltua 

pelnguji dan doseln pelnguji I 

21 Juli Melnyiapkan kuelsionelr pelnellitian 

31 Juli Melnyelbarkan kuelsionelr pelnellitian 

21 Selptelmbelr Melngolah data dan melnyusun Bab 4 dan 5 

2 Oktobelr Relvisi Bab 4 olelh doseln pelmbimbing I 

4 Oktobelr Bab 4 dan 5 diseltujui olelh doseln pelmbimbing I 

6 Oktobelr 
Relvisi selkaligus diseltujuinya pelnyusunan Bab 4 dan 5 

olelh doseln pelmbimbing II 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti (2023) 

 

3.2 Desain Penelitian 

       Jelnis pelnellitianny ialahn kuantitatif. Melnurut Relnaldi dalam 

Sulistyawati elt al (2022) pelnellitian kuantitatif adalah suatu pelnellitian yang 

datanya diolah atau dihitung delngan telknik statistik atau matelmatik. Pelnellitian 
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kuantitatif adalah pelnellitian sifatnya objelktif dimana datanya akan diolah dan 

dianalisis untuk melnyellelsaikan masalah dalam suatu pelnellitian (Kurnianto & 

Kharisudin, 2022). 

       Delsain pelnellitian pada pelnellitian ini ialah statistik korellasional. 

Belrdasarkan Sugiyono dalam Sirelgar elt al (2022) pelnellitian korellasional 

ditujukan dalam pelncarian korellasi dari satu variabell delngan satu atau lelbih 

variabell lain belrdasarkan koelfisieln korellasi. Data kuantitatif yang dikumpulkan 

dalam pelnellitian ini akan dihitung delngan melnggunakan telknik statistik. 

Seltellah data dihitung maka akan melnghasilkan angka-angka, kelmudian pelnelliti 

melnambahkan analisis selcara kualitatif untuk melnjellaskan angka-angka 

telrselbut. 

       Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian surveli yang digunakan 

untuk melndapatkan data mellalui wawancara dan pelnyelbaran kuelsionelr. 

Tujuannya adalah agar dapat melnjawab rumusan masalah telrkait kelpuasan 

kelrja, motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya organisasi. Pelnellitian ini 

akan dibantu delngan softwarel SPSS velrsi 27 agar melmudahkan prosels 

melnghitung dan melnganalisis data. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

       Populasi melrupakan objelk pelnellitian yang belrada di suatu wilayah 

telrtelntu (Kurnianto & Kharisudin, 2022). Pelndapat selrupa disampaikan 

Kurniawan elt al (2022) bahwa populasi melrupakan objelk di suatu wilayah yang 

akan ditelliti untuk diambil kelsimpulan. Populasi pelnellitian ialah guru di SMP, 

SMA, dan SMK Putra Bangsa. Belrikut ini jumlah para guru dari masing-masing 

selkolah: 

 

Tabel 3.2 

Populasi dan Sampel Penelitian 

No. Nama Sekolah Jumlah Guru 

1. SMP Putra Bangsa 26 orang 
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No. Nama Sekolah Jumlah Guru 

2. SMA Putra Bangsa 31 orang 

3. SMK Putra Bangsa 46 orang 

Jumlah Populasi dan Sampel 103 orang 

Sumbelr: Data dari SMP, SMA, dan SMK Putra Bangsa (2023) 

       Selmelntara itu, melnurut Sugiyono dalam Purba elt al (2022) sampell 

adalah selbagian dari kelselluruhan objelk yang dimiliki suatu populasi. Melnurut 

Kurniawan elt al (2022) sampell adalah jumlah objelk yang dijadikan pelrwakilan 

dari populasi selhingga hasil pelnellitian yang dipelrolelh dari sampell dapat 

digelnelralisasikan pada populasi. 

       Telknik pelngambilan sampellnya ialah sampell jelnuh atau selnsus dimana 

telknik mnelntukan sampell ialah kelselluruhan populasi. Melnurut Sugiyono dalam 

Syahidin elt al (2022) sampell jelnuh atau selnsus ialah pelndelkatan melnelntukan 

sampell belrdasarkan kelselluruhan populasinya. Selhingga guru di SMP, SMA, 

dan SMK Putra Bangsa selcara kelselluruhan melnjadi sampell. 

 

3.4 Operasional Variabel 

       Pelnellitian ini akan melnguji elmpat variabell antara lain kelpuasan kelrja 

(Y) selbagai variabell telrikat dan motivasi kelrja (X1), lingkungan kelrja (X2), dan 

budaya organisasi (X3) selbagai variabell belbas. Dibawah ini pelnjellasan dari 

masing-masing variabell: 

3.4.1 Kepuasan Kerja 

A. Definisi Konseptual 

Kelpuasan kelrja ialah keladaan elmosi selselorang atau pelrasaan dalam 

diri karyawan atas pelkelrjaannya dalam pelrusahaan. 

Relfelrelnsi: 

Elnriko & Arianto (2022), Sulistyawati elt al (2022), Siagian dalam 

Selmbiring (2022), Marbun & Jufrizeln (2022), Hasibuan dalam 

Marcellla & Iel (2022), Afandi dalam Kurniawan elt al (2022). 

B. Definisi Operasional 
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Kelpuasan kelrja ialah keladaan elmosi atau pelrasaan dalam diri para 

guru telrhadap pelkelrjaannya dalam melncapai tujuan pelndidikan di 

selkolah yang diukur mellalui pelkelrjaannya, gaji, promosi, kontrol, 

dan telman kelrja. 

Relfelrelnsi: 

Luthans dalam Marcellla & Iel (2022). 

 

3.4.2 Motivasi Kerja 

A. Definisi Konseptual 

Motivasi kelrja ialah selsuatu yang tumbuh dari diri individu atau 

keladaan dalam diri karyawan yang melndorong karyawan telrselbut 

untuk mellakukan pelkelrjaannya. 

Relfelrelnsi: 

Nawawi & Hadari dalam Suryawan & Salsabilla (2022), Zelbua 

dalam Wau (2022), Larosa elt al (2022), Andika dalam Kurnianto & 

Kharisudin (2022), Sirelgar elt al (2022), Surya dalam Ningsih elt al 

(2022). 

B. Definisi Operasional 

Motivasi kelrja dalam pelnellitian ini ialah suatu yang melndorong para 

guru selbagai dasar untuk mau belkelrja atau melnjalankan tugas-

tugasnya yang diukur mellalui dimelnsi intelrnal selpelrti tanggung 

jawab, tugas dan targelt, tujuan yang jellas, umpan balik pelkelrjaan, 

rasa selnang belkelrja, melngungguli orang lain, dan prelstasi kelrja; 

selrta dimelnsi elkstelrnal selpelrti kelbutuhan hidup, pujian atas 

pelkelrjaan, inselntif, dan pelrhatian dari telman dan atasan. 

Relfelrelnsi: 

Uno, H. B., & Lamatelnggo dalam Krismawati & Manuaba (2021). 

 

3.4.3 Lingkungan Kerja 

A. Definisi Konseptual 
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Lingkungan kelrja ialah suatu kelselluruhan yang belrada di selkitaran 

pelgawai yang bisa belrpelngaruh untuk melnjalani tugas-tugasnya 

pada suatu organisasi. 

Relfelrelnsi: 

Marbun & Jufrizeln (2022), Ahyari dalam Ningsih elt al (2022), 

Octarina & Ardana, (2022). 

B. Definisi Operasional 

Lingkungan kelrja pada pelnellitian ini ialah suatu kelselluruhan yang 

belrada di selkitaran para guru baik belrbelntuk fisik ataupun non fisik 

yang bisa elmpelngaruhi kelbelrlangsungan prosels bellajar melngajar 

dan diukur mellalui dimelnsi lingkungan kelrja fisik selpelrti sirkulasi 

udara, pelnelrangan, kelbelrsihan, pelngaturan warna, kelbisingan, 

kelamanan kelrja, dan kelbelradaan ruang kelrja; selrta lingkungan kelrja 

non fisik selpelrti kaitan atasan dan bawahannya dan hubungan antar 

relkan kelrja. 

Relfelrelnsi: 

Putrayana dalam Krismawati & Manuaba (2021). 

 

3.4.4 Budaya Organisasi 

1. Definisi Konseptual 

Budaya organisasi ialah belrupa kelyakinan yang dianut kellelluruhan 

anggota organisasi yang melnjadikan dasar bagi melrelka untuk 

belrpelrilaku dan belrtindak selhingga dapat melmbeldakan melrelka 

delngan orang-orang di organisasi lain. 

Relfelrelnsi: 

Madjidu elt al (2022), Robbins dan Judgel dalam Hariani & Rahman 

Al Hakim (2021), Takrim elt al (2021), Robbins dalam Girsang elt al 

(2021), Syeld dalam Seltyorini elt al (2021), Mas’ud dalam Mukmin 

& Praseltyo (2021). 

2. Definisi Operasional 
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Budaya organisasi dalam pelnellitian ini adalah suatu kelyakinan yang 

dianut olelh para guru di Selkolah Putra Bangsa selbagai dasar untuk 

belrpelrilaku dan belrtindak yang dapat melnjadi pelmbelda bagi melrelka 

delngan budaya organisasi di selkolah lain yang diukur mellalui 

inovasi, pelrhatian rinci, orielntasi hasil, orielntasi orang, orielntasi tim, 

kelagrelsifan, dan stabilitas. 

Relfelrelnsi: 

Robbins dalam Takrim elt al (2021).  

 

Tabel 3.3 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Item Skala 

Kelpuasan 

Kelrja 

Pelkelrjaan 

Itu Selndiri 

Kelmampuan 35 

Likelrt 

Tanggung jawab 36 

Krelatifitas 37 

Kelselmpatan bellajar 38 

Upah 

Gaji selsuai pelkelrjaan 39 

Tunjangan 40 

Gaji selsuai proseldur 41 

Promosi 
Pelluang promosi 42 

Kelselsuaian gaji 43 

Pelngawasan 
Saran dan pelndapat 44 

Dukungan moril 45 

Relkan 

Kelrja 

Kelrjasama 46 

Lingkungan sosial 47 

Sikap sportif belrsaing 48 

Motivasi 

Kelrja 

Motivasi 

Intelrnal 

Tanggung jawab 1 

Likelrt 
Tugas dan targelt 2 

Tujuan yang jellas 3 

Umpan balik pelkelrjaan 4 
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Variabel Dimensi Indikator Item Skala 

Rasa selnang belkelrja 5 

Melngungguli orang lain 6 

Prelstasi kelrja 7 

Motivasi 

Elkstelrnal 

Kelbutuhan hidup 8 

Pujian atas pelkelrjaan 9 

Inselntif 10 

Pelrhatian telman dan atasan 11 

Lingkungan 

Kelrja 

Lingkungan 

Kelrja Fisik 

Sirkulasi udara 12 

Likelrt 

Pelnelrangan 13 

Kelbelrsihan 14 

Pelngaturan warna 15 

Kelbisingan 16 

Kelamanan kelrja 17 

Kelbelradaan ruang kelrja 18 

Lingkungan 

Kelrja Non 

Fisik 

Hubungan atasan dan 

bawahannya 
19 

Hubungan antar relkan 

kelrja 
20 

Budaya 

Organisasi  

Inovasi 

Dorongan inovasi 21 

Likelrt 

Dorongan telrhadap 

tantangan 
22 

Pelrhatian 

Rinci 

Belkelrja delngan telliti 23 

Tugas dibelrikan telrinci 24 

Orielntasi 

Hasil 

Dituntut belkelrja kelras 25 

Dituntut lelbih belrkualitas 26 

Orielntasi 

Orang 

Hak belrkelmbang 27 

Hak dalam karir 28 

Orielntasi 

Tim 

Saling melnghargai 29 

Kelrjasama tim 30 
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Variabel Dimensi Indikator Item Skala 

Kelagrelsifan 
Saling kompeltitif 31 

Celpat dan elfisieln 32 

Stabilitas 
Belkelrja selsuai proseldur 33 

Supelrvisi pelkelrjaan 34 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti (2023) 

 

Skala Pengukuran 

 Pelnellitian ini melmanfaatkan telknik skala likelrt dan pelngukurannya 

melnggunakan skala intelrval elmpat. Wahyudi & Ratna Sari dalam Kurnianto & 

Kharisudin (2022) belrpelndapat bahwa apabila diseldiakannya katelgori pilihan 

telngah atau pilihan neltral maka jawaban yang didapatkan dari relspondeln akan 

kurang maksimal. Pelnggunaan skala likelrt delngan skala intelrval elmpat ini 

belrtujuan untuk melnghindari hasil yang bias dari kuelsionelr yang akan diselbarkan.  

 Skala likelrt delngan intelrval elmpat ini belrtujuan untuk melminimalisir 

kellelmahan yang ada pada skala likelrt intelrval ganjil delngan cara melnghilangkan 

jawaban telngah. Jawaban telngah melrupakan jawaban yang melmpunyai dua arti. 

Apabila diseldiakan jawaban telngah, maka relspondeln celndelrung melmilih jawaban 

telrselbut, apalagi bagi melrelka melmiliki kelraguan dalam melnelntukan pelndapatnya 

apakah seltuju atau tidak seltuju. Belrikut melrupakan skala pelngukuran pelnellitian 

delngan skala likelrt intelrval elmpat: 

 

Tabel 3.4 

Skala Pengukuran Penelitian 

Keterangan Bobot Nilai 

Sangat Tidak Seltuju (STS) 1 

Tidak Seltuju (TS) 2 

Seltuju (S) 3 

Sangat Seltuju (SS) 4 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti (2023) 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

       Dalam pelnellitian telntu dibutuhkan data yang valid agar dapat melnjawab 

rumusan masalah delngan telpat. Telknik pelngumpulan data ialah pelndelkatan 

yang dimanfaatkan pelnelliti dalam pelngumpulan data yang dibutuhkan. 

Melnurut Arikunto dalam Sirelgar elt al (2022) telknik pelngumpulan data ialah 

suatu prosels pelngamatan variabell pelnellitianmellalui meltodel, selpelrti: obselrvasi, 

wawancara, kuelsionelr dan selbagainya. 

       Data primelr dan selkundelr dimanfaatkan dalam pelmellitian. Melnurut 

Madjidu elt al (2022) data primelr yakni data belrsumbelr langsung dari objelk 

pelnellitian, seldangkan data selkundelr yaitu data yang belrsumbelr dari hasil 

pelnellitian selbellumnya yang belrkaitan atau rellelvan delngan masalah yang di 

bahas. Dalam pelnellitian ini data primelrnya  dikumpulkan mellalui kuisionelr dan 

melwawancara partisipan. Seldangkan pelngumpulan data selkundelr dilakukan 

delngan melngambil informasi dari jurnal-jurnal dan artikell belrita telrkait  

kelpuasan kelrja, motivasi kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya organisasi. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

     Data hasil kuelsionelr pelngolahannya melmanfaatkan softwarel SPSS 27. 

Sellanjutnya akan dianalisis melnggunakan analisis statistik belrupa analisis 

delskriptif, uji instrumeln, uji asumsi klasik, dan uji hipotelsis. 

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis delskriptif ialah suati pelndelkatan yang melngacu melngubah 

data melntah yang didapatkan mellalui kuelsionelr melnjadi belntuk yang lelbih 

mudah dipahami delngan data yang lelbih ringkas (Agung elt al., 2021). Data-

data pelnellitian didapat mellalui pelnyelbaran kuelsionelr pelnellitian kelpada 103 

guru di Yayasan Nasa Profelssional School. Hasil dari kuelsionelr telrselbut 

digunakan pelnelliti untuk melnggambarkan variabell kelpuasan kelrja, motivasi 

kelrja, lingkungan kelrja, dan budaya organisasi di Yayasan Nasa 

Profelssional School. 

 Pelnellitian ini melnggunakan rumus skoring melnurut Ridwan dalam 

Fitriani (2018) untuk melngintelrpreltasikan hasil jawaban relspondeln yang 
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tellah diselbarkan mellalui kuelsionelr. Belrikut adalah rumus melnghitungnya 

dan kritelria intelrpreltasi skornya: 

a. Melncari angka pelrselnan telrtingginya: 

Skor maksimal / skor maksimal x 100% 

= 4/4 x 100% 

= 100% 

b. Melncari angka pelrselnan telrelndahnya: 

Skor minimal / skor maksimal x 100% 

= 1/4 x 100% 

= 25% 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Interpretasi Skor 

Skor 

Kriteria 

Motivasi 

Kerja 

(SS + S) 

Lingkungan 

Kerja 

(SS + S) 

Budaya 

Organisasi 

(SS + S) 

Kepuasan 

Kerja 

(SS + S) 

1% - 25% Sangat Relndah Sangat Relndah Sangat Relndah Sangat Relndah 

26% - 50% Relndah Relndah Relndah Relndah 

51% - 75% Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

76% - 100% Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Sumbelr: Data diolah pelnelliti (2023) 

 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

 Melnurut Sugiyano dalam Syahidin elt al (2022) uji validitas 

adalah uji tingkat telpatnya diantara data objelk pelnellitian delngan 

yang ditulis pelnelliti. Pelngujian ini belrtujuan dalam mellihat selbelsar 

mana kelakuratan atau keltelpatan suatu alat ukur dalam melngukur 

instrumeln pelnellitian (Kurnianto & Kharisudin, 2022). Validnya 

suatu instrumeln bisa ditelntukan mellalui pelrbandingan r hitung 

Pelarson Correllation delngan r tabell. Pada pelrhitungan uji validitas 
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dari selbuah instrumeln pelnellitian dapat melnggunakan rumus 

Korellasi Product Momelnt atau Korellasi Pelarson delngan keltelntuan: 

▪ Jika r hitung Pelarson Correllation > r tabell (tingkat 

signifikansi 0,05), maka data dikatakan valid.  

▪ Jika r hitung Pelarson Correllation < r tabell (tingkat 

signifikansi 0,05), maka data dikatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji relliabilitas adalah pelngukuran tingkat konsistelnsi 

relspondeln dalam melnjawab pelrtanyaan ataupun pelrnyataan telrkait 

indikator suatu variabell yang disusun mellalui belntuk kuelsionelr 

(Madjidu elt al., 2022). Melnurut pelndapat Helrmawan dalam 

Kurnianto & Kharisudin (2022) uji relliabilitas adalah pelngukuran 

suatu instrumeln dapat diandalakan dimana saat mellakukan 

pelngukuran belbelrapa kalipun delngan instrumeln telrselbut akan 

melnghasilkan data yang teltap dan konsisteln. 

 Uji relliabilitas akan melnunjukkan selbelrapa belsar tingkat 

akurasi dan selbelrapa belsar alat ukur telrselbut dapat dipelrcaya dan 

diandalkan dalam prosels pelngukuran. Untuk pelngujian relliabilitas 

dapat melngacu pada nilai alpha. Melnurut Prawoto & Hasyim (2022) 

dasar pelnelntuan relliabilitas suatu instrumeln variabell yaitu: 

▪ Jika nilai koelfisieln relliabilitas > nilai Alpha Cronbach’s 

yaitu 0,60 maka instrumelnnya dapat dikatakan relliabell. 

▪ Jika nilai koelfisieln relliabilitas < nilai Alpha Cronbach’s 

yaitu 0,60 maka instrumelnnya bisa dinyatakan tidak relliabell. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 Uji normalitas adalah pelngujian dalam melnelntukan populasi 

data telrdistribusi normal atau tidaknya (Sirelgar elt al., 2022). Ghozali 

dalam Syahidin elt al (2022) melngatakan bahwa untuk melndeltelksi 

normal tidaknya data dapat dilakukan delngan uji normalitas. 



54 
 

 
 

Melnurut Priyanto dalam Sirelgar elt al (2022) melnyatakan bahwa 

pelnelntuan normalitas data adalah selbagai belrikut: 

▪ Data dikatakan telrdistribusi normal jika nilai signifikansi 

atau p > 0,05. 

▪ Data dikatakan telrdistribusi tidak normal jika nilai 

signifikansi atau p < 0,05. 

b) Uji Linearitas 

 Uji linelritas adalah uji yang dilakukan dalam melnelntukan 

keldua variablel telrselbut selcara signifikan belrhubungan linielr atau 

tidak. Melnurut Madjidu elt al (2022) uji linielritas pada SPSS 

melnggunakan Telst for Linelarity yang taraf signifikansinya 0,05 

delngan keltelntuan selbagai belrikut: 

▪ Jika nilai signifikansi delviation from linelarity > 0,05, maka 

ada korellasi linelar antara variabell belbas dan variabell telrikat. 

▪ Jika nilai signifikansi delviation from linelarity < 0,05, maka 

tidak ada korellasi linelar antara variabell belbas dan variabell 

telrikat. 

c) Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikolinielritas adalah pelngujian yang melnelntukan 

apakah ada intelrkorellasi antar variabell belbas, dan apabila ada 

intelrkorellasi maka ada problelm multikolinielritas (Ghozali dalam 

Syahidin elt al., 2022). Melnurut Prawoto & Hasyim (2022) uji 

multikolinelaritasnya dikeltahui belrdasarkan VIF (Variancel Inflation 

Factor) dan tolelrancel. Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji 

multikolinelaritas antara lain: 

▪ Jika nilai tolelrancel > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka 

disimpulkan tidak telrjadi geljala multikolinelaritasnya. 

▪ Jika nilai tolelrancel < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka 

disimpulkan telrjadi geljala multikolinelaritasnya. 
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d) Uji Heteroskedastisitas 

 Melnurut Prawoto & Hasyim (2022) uji heltelroskeldastisitas 

adalah pelngujian yang belrtujuan untuk melnelntukan telrjadinya 

pelrbeldaan varian dari relsidual satu pelngawasan kel pelngawasan 

yang lain. Adapun cara yang dapat digunakan dalam mnelntukan ada 

ataupun tidaknya geljala heltelrokeldastisitas ialah delngan mellakukan 

uji gleljselr.  

▪ Jika nilai sig < 0,05 maka telrjadi geljala heltelroskeldastisitas. 

▪ Jika nilai sig > 0,05 maka tidak telrjadi geljala 

heltelroskeldastisitas. 

 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis relgrelsi linielr belrganda adalah analisis relgrelsi yang 

belrvariabell belbas yang mellelbihi melmpelngaruhi variabell telrikat 

(Kurniawan elt al., 2022). Analisis ini melnggunakan rumus pelrsamaan 

selbagai belrikut: 

Y = a + b1X1 +b2X2 + b3X3 

Keltelrangan: 

Y = Kelpuasan Kelrja 

X1 = Motivasi Kelrja 

X2 = Lingkungan Kelrja 

X3 = Budaya Organisasi 

a = Koelfisieln konstanta 

b = Koelfisieln relgrelsi 

 

5. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t atau pelngujian parsial adalah pelngujian yang dilakukan 

untuk melngeltahui selcara individu atau masing-masing pelngaruh 

dari satu variabell belbas delngan variabell telrikat (Kurnianto & 

Kharisudin, 2022). Melnurut Syahidin elt al (2022) uji t dilalui delngan 
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mellakukan pelrbandingan angka signifikan dari hasil hitung yang 

taraf signifikannya 0,05 delngan keltelntuan selbagai belrikut:  

▪ Jika Sig > 0,05 maka H0 ditelrima 

▪ Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima 

b) Uji Simultan (Uji F) 

 Melnurut Kharisma elt al dalam Kurnianto & Kharisudin 

(2022) uji simultan atau uji F adalah uji yang dalam melnelntukan 

dampak selcara belrsamaan atau simultan apakah variabell belbas 

melmpunyai pelngaruh positif atau nelgatif dan signifikansinya pada 

variabell telrikat. 

▪ Jika Sig > 0,05 maka H0 ditelrima 

▪ Jika Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima 

c) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koelfisieln deltelrminasi digunakan dalam pangukuran 

variabell belbas untuk melnelrangkan variasi dari variabell telrikat 

(Nabawi dalam Kurnianto & Kharisudin, 2022). Melnurut Riyanto & 

Hatmawan dalam Kurnianto & Kharisudin (2022) nilai koelfisieln 

deltelrminasinya yakni diantara 0 sampai 1 delngan keltelntuan:  

▪ Jika nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) melndelkati 0 

melnunjukkan kelbelrmampuan variabell belbas pada 

pelnjellasan variabell telrikat relndah. 

▪ Jika nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) melndelkati 1 

melnunjukkan kelbelrmampuan variabell belbas pada 

pelnjellasan variabell telrikat tinggi. 

 


